
' ' , \ RI H TER{PI BERNIAIN ORIGA&fI TERHADAP Tll'iGKAT
; i; - -_ . ai -:-: i:-_ ;_i-: : :-'-:;_,.-i; I ii r;--i,= :;;'_Laii:? i r ;-r : a:' 1 t rl \.\ l.\ A_\AI\ rl{'_"l. sf,I\trL-{lr Lrr.t\ lttrsrrltILlJAi}t

rllham Syukur Padrian, 2H3. Imas Tjutju

ABSTRAK

raurkan hasil survei dari WHO tahun 2008 didapatkan sebanyak hampir

: tsnsk mengaiami perauratan cii Rumair Sakit. Se<iangkan menurut Survei

3:alan Nasional (SUSENAS) fahun 2010 menyatakan bahwa jumlah anak

rrasekolah sebesar 72Ya dari jumlah total penduduk Indonesia , dan

*rakan dari 35 anak per 100 anak menjalani hospitalisasi dan 45%

:-iranr'a mengalami kecemasan. Dampak hospitalisasi pada anak berbeda-

3 iergantung dari perkembanagn usia, pengalaman sakit dan dirawat

-:rah Sakit, support system, serta keterampilan koping dalam menangani

ss Kecemasan akibat hospitaiisasi yang terjadi paeia anak prasekr:lah

'*akan menrpakan kondisi yang dapx beresiko mengganggu tumbuh

rans anak dan berdampak pada proses penyembuhan. Berdasarkan uraian

i iatzr belakang diatas maka rumusan masalah adalah "Pengaruh Terapi

:aLn Origami Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Anak Prasekolah". Tujuan

rtan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh terapi bermain origami

,-^:ap tingkat kecemasan anak. Adapun metodologi penelitian yang dipakai

i:r dengan iiteratwe review, ciengan menggunakan jenis peneiitian pre-

-F-:opntal d&n mengambil 3 jurnal dengan mengumpulkan sampling,

ri(An pres test dan post teff serta observasi. Dari hasii penelitian dari 3

:,* tersebut didapatkan kesimpulan bahwa terapi bermain origami dapat

::.mkan tingkat kecemasan pada anak pra sekolah.
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